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Kemajuan Sumber daya manusia sudah
semakin meningkat dan sudah tidak asing lagi di
Era globalisasi dan teknologi yang semakin
canggih, persaingan globalpun tidak bisa
dihindari perusahaan dan organisasi. Kinerja
yang baik dan profesional menjadi salah satu
tolak ukur kemajuan dan keberhasilan
Perusahaan  maupun  organisasi  untuk
melakukan persaingan global yang semakin
ketat. Penelitian ini bertujuan untuk menguiji,
mengkaji dan memperoleh hasil bagaimana
pengaruh pelatihan, motivasi dan disiplin kerja
terhadap kinerja para pegawai kantor Desa
Sukamantri Kecamatan Tambelang Kabupaten
Bekasi secara sendiri-sendiri atau terpisah.
Penelitian ini dilakukan pada para pegawai di
kantor Desa Sukamantri. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif, dan data
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yang digunakan adalah data primer yang
diperoleh dengan penyebaran kuesioner.
Metode yang digunakan pada penelitian ini
adalah metode regresi linear berganda dengan
menggunakan Software IBM SPSS versi 26.
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: (1)
terdapat pengaruh positif dan signifikan
terhadap pelatihan dengan kinerja pegawai
kantor Desa Sukamantri. (2) terdapat pengaruh
positif dan signifikan terhadap variabel motivasi
dengan kinerja pegawai kantor Desa
Sukamantri. (3) dan terdapat pengaruh positif
dan signifikan terhadapkinerja pegawai kantor
Desa Sukamantri.

Progress Human resources have increased and
are already familiar in the era of globalization
and increasingly sophisticated technology,
global competition cannot be avoided by
companies and organizations. Good and
professional performance is one of the
benchmarks of progress and success of the
Company and organization to conduct
increasingly fierce global competition. This study
aims to test, study and obtain the results of the
effect of training, motivation and work discipline
on the performance of Sukamantri Village Office
employees Tambelang District Bekasi District
individually or separately. This research was
conducted on employees at Sukamantri Village
office. This research uses a quantitative
approach, and the data used are primary data
obtained by distributing questionnaires. The
method used in this research is multiple linear
regression method using IBM SPSS version 26.
The results of this study indicate that: (1) there is
a positive and significant effect on training with
the performance of Sukamantri Village office
staff. (2) there is a positive and significant effect
on the motivation variable with the performance
of Sukamantri Village office staff. (3) and there is
a positive and significant influence on the
performance of Sukamantri Village office
employees.
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PENDAHULUAN

SDM Sumber daya manusia (SDM) menjadi suatu hal yang berpengaruh bagi
perkembangan dan kemajuan suatu organisasi maupun perusahaan. Kemajuan
organisasi atau perusahaan ditentukan oleh keunggulan dan keberadaan sumber daya
manusianya, pada masa kini kinerja adalah hal yang sangat diperhatikan bagi suatu
organisas, karena persaingan global yang sudah semakin ketat dan sangat cepat,
sehingga sumber daya manusia dalam sebuah organisasi ataupun perusahaan harus
terus di tingkatkan untuk mencapai keberhasilan globalisasi perekonomian dalam
rangka mempertahankan dan mendapatkan sebuah keuntungan secara maksimum
sekaligus mengurangi kerugian dari persaingan global. Melalui pengelolaan sumber
daya manusia yg efisien dan efektif menjadi salah satu cara yang dapat membantu
menghasilkan kinerja atau sumber daya manusia yang lebih berkualitas dan
profesional. Pada hasil jurnal penelitian yang di teliti oleh: Ilham Thaief, Aris
Baharuddin, Priyono dan Mohamad Syafi Idrus, Review of European Studies,
Vol.7,NO. 11:2015 ISSN 1918-7181 Published by Canadian center of science and
education. “Efeects Of Training,Compensation and Work Discipline against Employee
Job Performance (Studies in the office of PT. PLN (Persero) Service Area and
Network). Dengan hasil kesimpulan: Semua Variabel independent berpengaruh positif
pada variabel Dependent

Untuk mencapai sebuah kinerja pegawai yang berkualitas dan profesional diperlukan
sebuah tindakan yang konkrit, konsisten dan berkesinambungan Agar terciptanya
tujuan tersebut, Maka diadakan upaya-upaya yang dapat meningkatkan kinerja para
pegawai atau karyawan. Adapun upaya-upaya konkrit yang dapat dilakukan untuk
mendukung peningkatan kualitas kinerja pegawai yang professional, berkualitas dan
dapat memberikan hasil yang nyata adalah melalui pelatihan, motivasi, dan disiplin
kerja. Pendapat tersebut diperkuat oleh teori (Rumbewas,2016) mengatakan bahwa
pelatihan, motivasi dan disiplin kerja yang solid dan serius dapat menjadi kesan
kekuatan organisasi, meskipun perwakilan sebagai sumber daya dalam hal ini sebagai
karyawan yang mengenali satu organisasi dari yang lain. Kualitas pekerja menjadi
keunggulan organisasi dan akan membangun tujuan organisasi.(Kemie, S. S., &
Purba, 2019). menjadi faktor-faktor yang dinilai sangat menentukan bagaimana hasil
kinerja sumberdaya manusia yang lebih baik dan berkualitas. Jika ketiga variabel ini
diperhatikan serta dilakukan dengan baik, maka akan berdampak positif bagi
peningkatan kualitas sumber daya manusia. Pada bidang Pemerintahan salah satunya
adalah kantor desa, kantor desa menjadi salah satu tolak ukur keberhasilan
pemerintah dalam rangka membangun pemerintahan di tingkat wilayah paling bawah.
Salah satu faktor yang sangat penting untuk diperhatikan dalam suatu orgnisasi
pemerintahan juga sama halnya dengan organisasiorganisasi lainnya, yaitu kinerja
para pegawainya yang sangat berpengaruh bagi terlaksananya program-program
pembangunan desa serta pekerjaan-pekerjaan pegawai yang telah dibuat dan di
rencanakan pada masing-masing daerah. Dengan banyaknya anggaran desa
pertahun yang diberikan Pemerintah, Sebuah kantor desa harus bisa mengelola
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anggaran tersebut dengan baik dan tepat, agar semua dana terealisasikan secara
menyeluruh dan merata, oleh karena itu kinerja pegawainya harus lebih baik dan
berkualitas. Hal ini mengharuskan Kepala desa beserta perangkatnya harus mampu
dan mempunyai kinerja yang lebih unggul agar dapat menjalankan tugas-tugasnya
dengan baik. Inilah sebebnya kinerja menjadi salah satu faktor penting yang harus
dimiliki kepala desa dan para pegawainya.

Salah satu program yang harus di jalankan agar terciptanya kinerja yang berkualitas
dan professional yaitu dengan diadakannya program pelatihan kerja yang dapat
menjadi salah satu faktor peningkatan kinerja para pegawai karena peningkatan
keahlian atau skill seorang pegawai salah satunya didapatkan dengan cara mengikuti
program pelatihan kerja. Pada tingkat kantor desa sudah diadakan pelatihan yang
dilaksanakan langsung dari Pemerintah, pelatihan tersebut yaitu BIMTEK (Bimbimgan
Teknisi) bagi Aparatur Desa. Bimtek bagi Aparatur Desa yang di selenggarakan setiap
tahun, menjadi salah satu program pelatihan untuk meningkatkan kinerja atau sumber
daya manusia bagi para pegawai dan Kepala Desa, Karena kepala desa dan
pegawainya memiliki tugas yang berat dalam menjalankan roda pemerintahan di
tingkat desa, kantor desa di tuntut untuk mampu mengelola anggaran pemerintah yang
nilainya cukup besar, pelatihan Bimtek ini termasuk kegiatan yang sangat membantu
dalam peningkatan kinerja perangkat desa untuk mengembangkan kemampuan yg
telah dimiliki agar mendapatkan keahlian dan kemampuan baru yang dapat
meningkatkan kinerja dimasa sekarang atau di masa mendatang. Kurangnya pelatihan
kerja juga menjadi salah satu hambatan karena masih banyak pegawai yang
melaksanakan tugasnya masih di bantu oleh pegawai lain yang bukan job
descriptionnya atau bisa di sebut tidak sesuai dengan job description. Pada sebuah
penelitian yang telah dilakukan oleh Sinta Sulistiani dan Irwan Nuryana dalam Jurnal
Ekonomi Efektif, ISSN: 2622-8882, E-ISSN: 2622-9935, Volume.1, Nomor 2, Februari
2019, yang Berjudul “Pengaruh Pelatihan Terhadap Kinerja Pegawai Pada Desa
Mekarsari Kecamatan Rumpin Kabupaten Bogor”. Dengan hasil kesimpulan: Terdapat
pengaruh positif dan signifikan antara Pelatihan Terhadap Kinerja Pegawai Pada Desa
Mekarsari Kecamatan Rumpin Kabupaten Bogor.

Kurangnya motivasi pada diri para pegawai juga menjadi salah satu penyebab
terhambatnya pekerjan-pekerjaan yang telah dibuat dan di jadwalkan. Kinerja yang
baik dan berkualitas didapatkan bukan hanya melalui sebuah pelatihan kerja saja
tetapi diiringi dengan motivasi, motivasi ini didapat baik dari diri sendiri maupun dari
lingkungan kerja. Motivasi dari lingkungan kerja salah satunya yaitu dari seorang
pimpinan maupun sesama rekan kerja yang dapat dilihat dari hubungan dan
komunikasi yang baik antar pegawai serta kebutuhan sekunder seperti gaji pegawai
harus diberikan tepat waktu dan sesuai. Dengan adanya motivasi seorang pegawai
dapat tergerak hatinya untuk melakukan pekerjaan dengan sadar akan tanggung
jawab, ketika seseorang melakukan suatu pekerjan dengan adanya motivasi di dalam
dirinya, Maka pekerjaaan akan lebih cepat dan mudah untuk dikerjakan dari hal
tersebut dapat berdampak baik bagi kinerja pegawai. Seperti menurut Istiyanto
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(2006:240) mengemukakan bahwa motivasi kerja adalah sebuah daya pendorong
yang mengakibatkan seseorang atau anggota organisasi mau dan suka rela untuk
mengarahkan kemampuan dalam bentuk keterampilan, tenaga dan waktunya guna
menyelenggarakan berbagai kegiatan yang menjadi tanggung jawabnya dan
menunaikan kewajibannya dalam rangka pencapaian tujuan dan berbagai sasaran
organisasi yang telah ditentukan sebelumnya. Seperti penelitian yang dilakukan Nurul
Marifa, Kasno. T kasim

KAJIAN PUSTAKA

Kinerja

Kinerja meupakan hasil kerja selama kurun waktu atau periode tertentu yang
dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, seperti: standar, target/sasaran atau
kriteria yang telah disepakati bersama. Penilaian kinerja adalah salah satu peranan
penting untu peningkatan motivasi di tempat kerja. Penilaian kinerja atau disebut
(performance appraisal) pada dasarnya adalah suatu faktor untuk mengembangkan
suatu organisasisecara efektif dan efisien. Menurut (Fahmi 2016:2), kinerja adalah
hasil yang diperoleh oleh suatu organisasi baik organisasi tersebut bersifat profit
oriented dan non profit oriented yang dihasilkan selama satu periode waktu.

Menurut (Leena dalam Satriari,2017) kinerja merupakan hasil kerja yang akan dicapai
oleh seseorang atau kelompok orang dalam suatu organisasi sesuai dengan
wewenang dan tanggung jawab masingmasing dalam upaya pencapaian tujuan
organisasi secara legal, tidak melanggar hukum dan tidak bertentangan dengan moral
atau etika. Menurut teori (Mangkunegara dalam Ahmad Nazir, 2019) menyatakan
bahwa kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang di capai oleh
seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab
yang di berikan kepadanya. Secara lebih tegas kinerja merupakan hasil pekerjaan
yang mempunyai hubungan kuat dengan tujuan strategis organisasi, kepuasan
konsumen dan memberikan kontribusi ekonomi. Kinerja juga merupakan gambaran
mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan atau program dalam
mewujudkan sasaran, tujuan, misi dan visi organisasi yang tertuang dalam perumusan
skema strategis suatu organisasi.

Motivasi

Menurut (Masgoret dalam A.A. Sagung dkk, 2017) mengatakan bahwa “motivasi kerja
merupakan proses untuk mempengaruhi seorang pegawai agar dapat melakukan
tindakan atau pekerjaan yang diharapkan pimpinan”. (Sunyoto dalam Nurul dkk,2018)
juga menjelaskan bahwa “Motivasi menggambarkan bagaimana cara mendorong
semangat kerja seseorang, agar mau bekerja secara optimal menggunakan
kemapuan dan keahliannya guna mencapai tujuan organisasi’. Motivasi juga dapat
menjadi pendorong semangat seseorang sehingga dapat melakukan pekerjaan
secara optimal dan suka rela.
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Menurut teori (Mathis dalam Sentosa, 2019) motivasi merupakan keinginan yang ada
dalam diri seseorang yang menyebabkan orang tersebut bertindak. Biasanya orang
akan bertindak karena suatu alasan untuk mencapai tujuan. Memahami motivasi
sangatlah penting karena kinerja, reaksi terhadap kompensasi dan persoalan sumber
daya manusia yang lain dipengaruhi dan mempengaruhi motivasi. Dari hal tersebut
maka dapat disimpulkan bahwa motivasi sangat berperan penting dalam usaha
meningkatkan kinerja para pegawai. Karena terpacunya semangat dalam diri
seseorang yang dapat berampak positif. Setiap organisasi tentu memiliki tujuan yang
dimana peran seorang pegawai atau manusia juga sangat berperan penting.

(Rivai dan Sagala dalam Uswatun dkk, 2019) juga mengatakan “bahwa motivasi
adalah sekumpulan sikap dan nilai-nilai yang dapat mempengaruhi individu untuk
mencapai keinginan spesifik yang sesuai dengan tujuan individu”. Apabila individu
termotivasi, mereka akan

Dimensi Motivasi

Menurut teori (Maslow dalam Nurul dkk, 2018) indikatorindikator motivasi kerja ada 3
(tiga) yaitu : 1. Kebutuhan Berprestasi Keinginan manusia untuk melakukan prestasi
agar dapat diterima masyarakat dan butuhnya pengakuan diri dari sesame manusia.
2. Kebutuhan Berafiliasi Keingina manusia untuk bekerja sama dengan sesama
manusia dalam hal pekerjaan dan hubungan sosial masyarakat. Dalam hal tersebut
seperti yang dimaksud manusia adalah makhluk sosial yang membutuhkan sosialisasi
dan saling membutuhkan satu sama lain. 3. Kebutuhan Berkuasa Keinginan manusia
untuk menduduki suatu jabatan yang lebih tinggi dalam pekerjan pada lembaga atau
instansi baik dari pemeritahan maupun swasta. Seperti semakin berkualitas seseorang
akan semakin tinggi tekad dan kemauan.

Disiplin Kerja

(Debby Siswono, 2016) dikutip Menurut teori (Hulya 2016: 106) disiplin kerja adalah
sikap dan perilaku seorang pegawai dengan penuh kesadaran dan ketulusan
keikhlasan atau dengan paksaan untuk mematuhi dan melaksanakan seluruh
peraturan dan ke-bijaksanaan-kebijaksanaan organisasi di dalam melaksanakan
tugas dan tanggung jawab sebagai upaya memberikan sumbangan semaksimal
mungkin dalam pencapaian tujuan organisasi. Berdasarkan pendapat diatas maka
dapat dikatakan bahwa disiplin kerja adalah sikap para pegawai untuk berperilaku
sesuai dengan peraturan yang telah diterapkan dimana ia bekerja.

Disiplin kerja menurut (Hasibuan dalam Sentosa 2019) yaitu kesadaran dan kesediaan
seseorang menaati peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku di
organisasi maupun perusahaan. Kedisiplinan dapat diartikan bilamana pegawai selalu
datang dan pulang tepat pada waktunya, mengerjakan semua pekerjaannya dengan
baik, mematuhi semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku.
Kedisiplinan harus diterapkan dan diberlakukan dalam suatu organisasi perusahaan,
karena tanpa adanya sikap disiplin, karyawan yang baik tidak akan tercipta dalam
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tujuan perusahaan. Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut, dapat disimpulkan
bahwa disiplin kerja pegawai merupakan sikap atau tingkah laku yang menunjukkan
kesetiaan dan ketaatan seseorang atau sekelompok orang terhadap peraturan yang
telah ditetapkan oleh instansi atau organisasinya baik yang tertulis maupun tidak
tertulis sehingga diharapkan pekerjaan yang dilakukan efektif dan efesien.

Dimensi Disiplin Kerja

Menurut (Hasibuan dalam Nazir,2019) pada dasarnya banyak indkator-indikator yang
mempengaruhi tingkat disiplin karyawan, diantaranya adalah :ketika dilibatkan dalam
pekerjaan. 1. Tujuan dan kemampuan Seorang pegawai harus memiliki tujuan yang
jelas dan ditetapkan secara ideal serta harus cukup menantang bagi kemampuan
karyawan. Hal ini berarti bahwa tujuan (pekerjaan) yang akan diberikan kepada
karyawan harus sesuai dengan kemampuan yang dimiliki pegawai yang bersangkutan,
kemampuan juga penting agar pegawai bekerja dengan bersungguh-sungguh dan
disiplin dalam mengerjakannya. 2. Teladan pimpinan Teladan seorang pimpinan
sangat berperan penting dalam menentukan kedisiplinan karyawan pimpinan juga
akan dijadikan sebagai teladan dan panutan oleh para bawahannya. Pimpinan harus
memberikan contoh yang baik, berdisiplin baik, jujur, adil, serta sesuai kata dengan
perbuatan. 3. Balas jasa Balas jasa (gaji dan kesejahteraan) juga menjadi salah satu
hal yang berpengaruh terhadap kedisiplinan pegawai karena balas jasa akan
memberikan kepuasan dan akan berdampak kecintaan pegawai terhadap perusahaan
dan pekerjaannya. Jika kecintaan seorang karyawan semakin baik terhadap
pekerjaan, maka kedisiplinan mereka akan semakin baik pula. pegawai akan sulit
untuk berdisiplin selama kebutuhan-kebutuhan primernya tidak terpenuhi dengan baik.
4. Keadilan Keadilan ikut mendorong terwujudnya kedisiplinan karyawan, karena ego
dan sifat manusia yang selalu merasa dirinya penting, dan minta diperlakukan sama
dengan manusia lainnya. Keadilan yang dijadikan dasar kebijaksanaan dalam
pemberian balas jasa (pengakuan) atau hukuman, akan merangsang suatu hal
terciptanya kedisiplinan karyawan yang lebih baik. Pemimpin yang cakap dalam
memimpin selalu berusaha dan bersikap adil terhadap semua bawahannya. Dengan
keadilan yang baik, maka akan menciptakan kedisiplinan yang baik pula. 5.
Pengawasan melekat (Waskat) Waskat (pengawasan melekat) adalah tindaka nyata
dan paling efektif dalam mewujudkan kedisiplinan karyawan perusahaan. Dengan
waskat berarti atasan harus aktif dan langsung mengawasi perilaku, moral, sikap,
gairah kerja, dan prestasi kerja bawahannya. Ini berarti bahwa atasan harus selau
hadir di tempat kerja untuk mengawasi dan memberikan arahan jika ada bawahannya
yang merasa kesulitan dalam melakukan pekerjaan.

METODE

Penelitian ini penulis menggunakan penelitian dengan jenis Kuantitatif. Menurut teori
Sugiono (2016:8) kuantitatif adalah metode pastivistik karena berlandaskan
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positivisme. Metode ini sebagai metode ilmiah karena telah memenuhi semua kaidah-
kaidah ilmiah yaitu konkrit/empiris obyektif rasional dan sistematik. Metode ini disebut
juga metode discovery, Karena dengan metode ini ditemukan dan dikembangkan
berbagai iptek baru. Metode ini disebut metode kuantitaif menurut (Arikunto dalam
Ningrum,2017), Kuantitatif adalah penelitian yang dinyatakan dalam bentuk jumlah
atau angka yang dapat dihitung secara sistematik dan didalam penelitian yang
dilakukan menggunakan rumus statistik.

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek-obyek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudaian ditarik kesimpulannya (Sugiyono dalam Nazir, 2019). Populasi pada
penelitian ini adalah seluruh pegawai di kantor Desa Sukamantri Kecamatan
Tambelang Kabupaten Bekasi yang berjumlah 85 Pegawai.

Data yang akan dianalisis adalah data yang di dapat dari jawaban para responden
atas kuesioner yang dibagikan. Analisis data ini bertujuan menyajikan data secara
lebih sederhana agar mudah dipahami, berikut tahap-tahap analisa data yang
dilakukan oleh Penulis yaitu:

Uji Validitas

Pengujian validatas dilakukan untuk mengetahui apakah suatu instrumen pernyataan
bersifat valid atau tidak valid dengan cara mengkorelasikan antara skor butir
pertanyaan dengan skor total Y, (menurut Sugiyono dalam Pingkan dkk, 2017). bila
korelasi positif dan besarnya lebih dari r tabel maka pertanyaan tersebut dikatakan
valid. Kuesioner dikatakan valid atau tidaknya apabila: r hitung > r tabel, maka
instrumen valid r hitung < r tabel, maka instrument tidak valid.

Uji Reliabilitas

Uji Reabilitas atau disebut tingkat ketepatan atau consistency atau keajegan adalah
tingkat kemampuan suatu alat atau instrumen penelitian dalam mengumpulkan data
atau informasi secara tepat atau konsisten atau secara ajeg dari individu. Pengujian
reabilitas dilakukan untuk bisa mengetahui apakah jawaban yang diberikan responden
dapat dipercaya dengan menggunakan analisis reability melalui metode Cronbach
Alpa, dimana suatu instrument dikatakan reliable bila memiliki koefisien keandalan
atau alpa sebesar 0,600 atau lebih (Sugiyono dalam Pingkan dkk,2017)

Uji Normalitas

Uji Normalitas adalah suatu uji yang digunakan untuk mengetahui apakah populasi
data berdistribusi normal atau tidak. Dalam uji normalitas ini yang digunakan uji One
Sample Kolmogorov-Smirnov dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05. Data
dinyatakan berdistribusi normal jika signifikansi lebih besar dari 5% atau 0,05, dan
apabila data tersebut nilainya kurang dari 0,05 maka data tidak signifikan atau tidak
berdistribusi normal (Nazir 2019).
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Uji Multikornielitas

Multikolenieritas yaitu bertujuan untuk menguji apakah ditemukan adanya model
regresi yang berkorelasi antara variabel depeden dengan variabel independen
(Ghozali dalam Pingkan dkk,2017). Kolinearitas ganda dapat terjadi apabila terdapat
hubungan tiap-tiap variabel secara individu terhadap variabel terikat. Mengukur
multikolinearitas dilihat dari nilai tolerance atau nilai VIF (Variance Inflation Factor) dari
masing-masing variabel.

Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas bertujua menguji apakah dalam model regresi tersebut terjadi
ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Ada
beberapa cara yang dapat dilakukan untuk melakukan uji heteroskedastisitas, yait uji
grafik plot, uji park, uji glejser, dan uji white. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan
uji grafik plot. Jika variabel bebas signifikan positif secara statistik mempengaruhi
variabel terikat maka ada indikasi terjadi heteroskedastisitas (Ghozali dalam Dea dan
Donant, 2018).

Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R- Square)

Menurut teori (Ghozali dalam Dea dan Donant, 2018) menjelaskan bahwa koefisien
determinasi (R2) digunakan unutk mengukur seberapa jauh kemampuan suatu model
dalam menerangkan variasi suatu variabel dependen. Nilai koefisien determinasi
adalah antara nol dan satu. Apabila nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-
variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas,
dan apabila nilainya mendekati nilai satu berarti variabel-variabel independen tersebut
dapat dikatakan mampu menjelaskan variabel dependennya.

Metode Analisis Linear Berganda

Menurut (Sugiyono dalam Dea dan Donant, 2018), Regresi Linear Berganda adalah
teknik statistik yang digunakan oleh peneliti apabila peneliti ingin bermaksud
meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel dependen (kriterium), bila
dua atau lebih variabel independen sebagai predictor dimanipulasi (dinaik turunkan
nilainya). Analisis regresi linear berganda merupakan suatu teknik statistika yang
digunakan untuk mencari persamaan regresi yang bermanfaat untuk meramal nilai
variabel dependen berdasarkan nilai-nilai variabel independen dan untuk mencari
kemungkinan kesalahan dan menganalisa hubungan antara satu variabel dependen
dengan dua atau lebih variable independen baik secara simultan maupun parsial.

Uji t ( Parsial)

Uji statistik t atau parsial pada dasarnya yaitu untuk menunjukkan seberapa jauh
pengaruh dari variabel independen secara individual dalam menerangkan
pengaruhnya terhadap variabel dependen (Ghozali dalam Dea dan Donant, 2018). Uji
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t (parsial) dapat dilakukan dengan cara mengamati hasil atau membandingkan nilai t
hitung dengan nilai t tabel. Adapun pengujian yang dilakukan dengan ketentuan sesuai
kriteria pengambilan keputusan untuk hipotesis yang diajukan adalah : 1. jika thitung
< t tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak 2. jika thitung > t tabel, maka Ho ditolak
atau Ha diterima Secara statistik, hipotesis yang akan di uji dalampengambilan
keputusan penerimaan atau penolakan dapat penulisan dapat ditulis sebagai berikut :
1. Ho : r =0, tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara (X) dan (Y)2.Ha:r#0,
terdapat pengaruh yang signifikan antara (X) dan (Y). ini menggunakan pendekatan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini peneliti melakukan penyebaran kuesioner dalam waktu 15 hari
untuk mendapatakan semua data kuesioner dengan 85 responden. Responden dalam
penelitian ini dikelompokan menjadi dua, yaitu berdasarkan jenis kelamin dan usia.
Berikut ini adalah hasil pengelompkan karakteristik responden.

Tabel 1. Jenis Kelamin Responden

No Jenis Kelamin Jumlah Persentase
1 Laki-laki 49 Orang 57,6%
2 Perempuan 46 Orang 42,4%

Sumber : pengelola data (2021)

Uji Validitas

Uji Validitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana ketepatan atau kebenaran
suatu instrument sebagai alat ukur variabel penelitian. Uji validitas dapat dihitung
dengan membandingkan nilai r hitung dengan nilai r table. Apabila r hitung positif dan
r hitung lebih besar dari r tabel maka variabel tersebut dinyatakan valid, sebaliknya jika
r hitung lebih kecil dari r tabel maka variable tersebut dinyatakan tidak valid,

Tabel 1.1 Uji Validitas Pelatihan

Koesioner r Hitung r Tabel Keterangan Koesioner
X1.1 0,586 0,179 Valid X1.1
X1.2 0,607 0,179 Valid X1.2
X1.3 0,579 0,179 Valid X1.3
X1.4 0,455 0,179 Valid X1.4
X1.5 0,617 0,179 Valid X1.5
X1.6 0,565 0,179 Valid X1.6
X1.7 0,628 0,179 Valid X1.7
X1.8 0,592 0,179 Valid X1.8
X1.9 0,559 0,179 Valid X1.9
X1.10 0,602 0,179 Valid X1.10
X1.11 0,526 0,179 Valid X1.11
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X1.12 0,502 0,179 Valid X1.12

Sumber : pengelola data (2021)
Berdasarkan tabel diatas hasil perhitungan uji validitas variabel Pelatihan (X1),
diketahui bahwa nilai r hitung > r tabel, maka pernyataan-pernyataan kuesioner yang
diajukan bersifat valid atau layak untuk digunakan.

Tabel 1.2 Uji Validitas Kepuasan Kerja

Koesioner r Hitung r Tabel Keterangan
X1.1 0,586 0,179 Valid
X1.2 0,607 0,179 Valid
X1.3 0,579 0,179 Valid
X1.4 0,455 0,179 Valid
X1.5 0,617 0,179 Valid
X1.6 0,565 0,179 Valid
X1.7 0,628 0,179 Valid
X1.8 0,592 0,179 Valid
X1.9 0,559 0,179 Valid

X1.10 0,602 0,179 Valid
X1.11 0,526 0,179 Valid
X1.12 0,502 0,179 Valid

Sumber : pengelola data (2021)
Berdasarkan tabel diatas hasil perhitungan uji validitas variabel Pelatihan (X1),
diketahui bahwa nilai r hitung > r tabel, maka pernyataan-pernyataan kuesioner yang
diajukan bersifat valid atau layak untuk digunakan.

Tabel 1.3 Uji Validitas Disiplin Kerja

Koesioner r Hitung r Tabel Keterangan
X3.1 0,549 0,179 Valid
X3.2 0,593 0,179 Valid
X3.3 0,584 0,179 Valid
X3.4 0.621 0,179 Valid
X3.5 0,589 0,179 Valid
X3.6 0,639 0,179 Valid
X3.7 0,555 0,179 Valid
X338 0,616 0,179 Valid
X3.9 0.717 0,179 Valid
X3.10 0,563 0,179 Valid
X3.11 0,652 0,179 Valid
X3.12 0,651 0,179 Valid
X3.13 0,640 0,179 Valid
X3.14 0,570 0,179 Valid

Jurnal Manageable

ISSN: 2830-1870 (Online Volume : 1 NO: 1)
49| Page


https://jurnal.alungcipta.com/index.php/jm

Jurnal Manageable

https://jurnal.alungcipta.com/index.php/jm

X3.15 0,552 0,179 Valid
Sumber : pengelola data (2021)
Berdasarkan tabel diatas hasil perhitungan uji validitas variabel Disiplin kerja (X3),
diketahui bahwa nilai r hitung > r tabel, maka pernyataan-pernyataan kuesioner yang
diajukan bersifat valid atau layak untuk digunakan.
Tabel 1.4 Uji Validitas Komitmen Organisasi

Kuesioner R Hitung R Tabel Keterangan
X1.1 0,792 0,2133 Valid
X1.2 0,694 0,2133 Valid
X1.3 0,818 0,2133 Valid
X1.4 0,737 0,2133 Valid
X1.5 0,795 0,2133 Valid
X1.6 0,741 0,2133 Valid

Sumber : pengelola data (2021)

Berdasarkan tabel diatas hasil perhitungan uji validasi variabel Komitmen
Organisasional (Y), diketahui bahwa nilai r hitung lebih besar dari r tabel, maka
pernyataan kuesioner yang diajukan bersifat valid atau layak untuk digunakan atau
valid.

Uji Realiabilitas
Tabel 2 Hasil Uji Realiabilitas
Variabel Cronbach’s Alpha Standart Keterangan
Pelatihan 0,808 0,6 Realiabel
Motivasi 0,813 0,6 Realiabel
Disiplin Kerja 0,874 0,6 Realiabel
Kinerja 0,902 0,6 Realiabel

Sumber : pengelola data (2021)

Dari tabel 2 menunjukan nilai Cronbach’s Alpha secara total atau semua pernyataan
kuesioner variabel pelatiahn (X1), motivasi (X2), disiplin kerja (X3) kinerja karyawan
(Y) menunjukan bahwa kuesioner pernyataan variabel dapat dikatakan reliabel karena
nilai cronbach’s alpha lebih dari 0,6

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Uji Normalitas untuk mengetahui nilai residual dan model regresi berdistribusi normal
atau tidak. Uji normalitas yang digunakan pada penelitian ini adalah Uji Kolmogorov-
smirnov dan menggunakan grafik p-plot. Berikut ini adalah hasil analisis dengan
metode Kolmogorov-smirnov

Tabel Uji Normalitas
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Unstandardized Residual

N 85
Normal ParametersP Mean .0000000
Std. Deviation 5.37311387

Most ExtremeDifferences Absolute .048
Positive .048

Negative -.048

Test Statistic .048
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢4d

Sumber : pengelola data (2021)

Berdasarkan tabel 4.18 nilai Asymp. Signifikasi sebesar 0,200 yaitu nilainya lebih dari
0,5 maka data model regresi berdistribusi secara normal. Selain itu peneliti
menganalisis dengan metode grafik p-plot, sebagai berikut.

Normal FP-F Flot of Regression StanmndardizZzed Residual
Dependeaent Variable: KINERJOA

. o ™
‘J;; ©y
i o Obse‘rved CLIITL:.'::I'Ob h '
Collinearity
Model Tolerance Statistic VIF
Pelatihan 0,813 1,229
Motivasi 0,873 1,145
Disiplin Kerja 0,924 1,082

Sumber : pengelola data (2021)

Berdasarkan gambar 4.4 diatas dapat dilihat bahwa titik-titik menyebar sekitar garis
diagonal dan penyebarannya mengikuti garis diagonal. Maka dapat disimpulkan
bahwa variabel pelatihan, motivasi dan disiplin kerja sudah layak, karena sudah
memenuhi syarat asumsi normalitas dengan menggunakan model regresi P-plot.
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Uji Multikornealitas

Sumber : pengelola data (2021)

Berdasarkan tabel 4.19 nilai tolerance ketiga variabel yaitu pelatihan, motivasi dan
disiplin kerja lebih besar dari 0,10 maka tidak terjadi multikornealitas. Serta melihat
nilai statistic VIF, ketiga variabel nilai FIV-nya lebih kecil dari 10,0 maka tidak terjadi
multikornealitas.

Uji Heterokedastisitas

Uji Heterokedastisitas diketahui dengan melihat grafik plot (pola gambar scatterplot)
antara nilai prediksi variabel depeden (ZPRED) dengan residualnya (RESID). Model
regresi yang baik adalah tidak terjadi gejala Heterokedastisitas berikut adalah hasil
analisis :

Scatterplot
Dependent Variable: KINERJA

Regression Studentized Residual
%
)
(-]
8
Q
°
o
k]

Regression Standardized Predicted Value

GAMBAR Grafik Scatterplot Heterokedastisitas

Berdasarkan pada gambar 4.5 hasil uji heterokedastisitas diatas menunjukkan bahwa
model regresi tersebut tidak terjadi gejala heterokdastisitas. Dilihat dari titik-titik
menyebar diatas dan dibawah angka O pada sumbu Y dan tidak membentuk pola
tertentu. Maka dapat disimpulkan bahwa dalam model regresi diatas tidak terjadi
heterokedastisitas.

Koefisien Determinasi (Adjusted R-square)

Model Summary
Model R R Adjusted RSquare Std. Error Of The
Square Estimate
1 0,626 0,392 0,370 5,472

Sumber : pengelola data (2021)
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Berdasarka analisis tabel 4.20 hasil uji koefisien determinasi (R2) diatas

menunjukan nilai Ajusted R-square sebesar 0,370. Hal ini berarti bahwa variabel
bebas yaitu pelatihan, motivasi dan disiplin kerja dapat menjelaskan variabel terikatnya
sebesar 37%.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis dan pembahasan diatas serta tujuan dari penelitian ini yaitu
untuk mengetahui pengaruh Pelatihan, Motivasi dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja
Pegawai Desa Sukamantri Kecamatan Tambelang Kabupaten Bekasi, adalah sebagai
berikut:

1.

Pelatihan kerja yang baik dan dengan materi yang sesuai serta sarana dan
prasarana yang menunjang akan mempengaruhi kinerja pegawai di Kantor Desa
Sukamantri, dimana dari hasil pengujian dengan analisis menggunakan uji t atau
parsial menunjukan pengaruhnya sebesar 5,097. Dari hasil tersebut telah
dinyatakan bahwa pelatihan berpengaruh Positif terhadap kinerja pegawai di
Kantor Desa sukamantri karena t hitung > t tabel yaitu, 5,097 > 1,990. Hasil ini
diperoleh dari responden dengan 12 pernyataan dan sudah di uji validitas,
reliabilitas dan normalitas.

Motivasi menjadi suatu hal yang penting untuk meningkatkan kinerja pegawai.
Karena dengan adanya motivasi, para pegawai dapat bersemangat mengerjakan
tugasnya dengan baik. Dari hasil uji t atau parsial nilai variabel motivasi sebesar
3,274. Dimana telah dinyatakan bahwa motivasi berpengaruh positif terhadap
kinerja pegawai di Kantor Desa Sukamantri, karena t hitung > t tabel yaitu 3,274 >
1,990. Hasil ini diperoleh dari jawaban responden dengan 9 pernyataan yang telah
di uji validitas, reliabilitas dan normalitas.

Setiap organisasi tentunya memiliki peraturan dan ketentuan yang berlaku serta
telah disepakati, baik untuk kepentingan menunjang proses pekerjaan maupun
sikap yang harus diterapkan para pegawai. Sikap disiplin kerja pada para pegawai
di Kantor Desa Sukamantri harus diterapkan dengan baik lagi, karena pada
penelitian ini dapat dilihat bahwa variabel disiplin kerja memiliki nilai paling rendah
diantara varibel pelatihan dan motivasi, yaitu sebesar 2,492. Namun nilai tersebut
masih bernilai positif karena t hitung > t tabel yaitu 2,492 > 1,990. Hasil ini
diperoleh dari responden dengan 15 pernyataan yang telah di uji validitas,
reliabilitas dan normalitas.
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